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ABSTRAK

Pe.rnbuatal mm;rak dalam skala inrl_n_shi me$bgtnftkan triaya ya_ug c.nlupmahal Peneiitian ini bertuiuan untu-t.,m"*brJ;;;k Becara i"#"rtiJ berulaagdeagan tekftik pengabungan 
'Laa meto,la y=lt" ,u"riu# ri"* daa penjebalan rtemakai

itar-a zeglt' agar +- hentouit, agsr + perlit, Pernbuatan minyal Eecarfl fenneltas.iberoiang dila-k'ulan.deagan rneng-amob&basi s*hor*rrrrrs cerretsicoc memakai aEar +zeoHt' a8ar + bentoniL agar + Perf,i kemudlan dimesul(kan ke dalam etarter. Eketrakeirainyal kelapa ,lilxkular dungan.,mllamt 
-&s-g kerapa, diremas dengan

Seaggunakaa ai'pana' B0 - 90 0C. trilt rt d+i'ahk;-aL ,-prs. didiamkan peram.a2 jailt eaririiri t*rie.li pefirirs'ahan skim .iat i.rtru aipi*H,rr- tlengat cor.oiig iiieah.sebanyak 100 ml ksim dimaml*ian }:e delam botcl ferinentagi I'aag berisi sc&arcnicescerrcttcaeemobfldanstarterditambai*an5mlbulertbspat p:H;,ait"t"f*fat, diaiiukselama 5 rnenit dan rt;fer:nentasikan.sllarna 24 ianr ,"a suhu BZ b. belanptryadipisalr^tail nrinyak deagan trloncc, tliukur ,.t#r"rii. penguiian ko::tlsi opttnurr{ermentasi dilaku}an dTi 6 - 36 jam dan penenhran suhu optimum ttitaku}an d.ari 33- 41 'c' Kestabilan sac&arawces cerroiciae arnobil diuii dengan rnengguraka, kondisioptirriu:n di atas, r:ntuk 1 sa;npai 5 kali pemakahri. s.rrt"u,i,'a ditentnkal si{et fisiko-kftnianya, Dari hasil penguliari kondisi optiunul didapatkan s.akhr Ierrne.*tari yangoptimum untuk ketiga adaleh 24 iam dan tenrperamr oitimrrm adalah sg 0c. Ternyatasai:tharotnlces c€ie?,rcen€ amobil *r"it, efesien nntul 5 il pemakaian. Dari n."*i""sijat fisiko - kimja dirlapatkan kadar air $360, kadar kotoran 0,03g2, birangan iod g,94.3.
l''iianqan peroksida 4, biiangan asarn 0,3g5, ]varna tiar han ierlilr, harrrm.



PtrNGAN'I'AII

I(eqiatan penelitian merupakan bagian dari darma pergLrman tinggi, cli sarrping
pentlidikan dan pertgabdian l<epada masyarakat. I(egiatan penelitian ini hanrs dilal<sanakan oleh
Uttiversitas NegeLi Paclang yang dikerjakan oleh staf akadernikanya ataupun tenaga fungsional
lainrtl'a clalant rangl<a meningkatl<an mutu pendidikan, melalui peningkatan mutLl staf akadenrik,
baik sebagai closen ntaupull lleneliti.

l(cgiltltrt pcrtclitiart Ittcncluliurtg llertgcnrbaugan ilnru scrtu tcraltalulyu. Dalarrr hal ini,
Lenrbaga Pertelitiarr Universitas Negeri Padang berursaha mendorong closen untuk ntelakul<an
perrclitiarr scbagai bagian yang titlal< terpisal'rkan dari kegiatan urengajarnya, baik yang secara
langsung dibiayai olelt clana Universitas Negeri Padang maupLur dana clari sumber lain yang
relcviln atau bclierja sanra clengan instansi terkait. Oleli karena itu, peningkatan nrutu tenaga
akaclenrili perreliti clan hasil penelitiannya dilakukan sesuai clengan tingkatan serta kervenangarl
akaclenrik lreueliti.

l(arni tttcnl,antbut genrbira usaha yang dilakukan peneliti untuk ruenjalvab berbagai
pclrrusalaltan lrendiclil<an. baik yang bersifat interaksi berbagai faktor yang nrempengaruhi
pralitcli l<cllenrliclikan, penguasaan materi bidang studi, ataupLln proses pengajaran clalani kelas
vittts srrlult satun),a nturrcul clalanr kajian ini. Hasil penelitian seperti inijelas ntenanrbalr
\\'a\\'asiur clun pcnizrhanran kita tentang proses pendidil<an. Walaupun hasil penelitiarr irri
ttturtgkirt ntasilt rttcrturtlul<[<an beberapa lcelemahall, lrautLut kanti yal<in hasilnya clapat clipakai
sciragtri [ragiarr clitt'i ttPat,ir perringl<atan nrutu pencliclil<arr pada urlunrrrya. I(anri nrcngharzrltl<lrri
cli nrusa vlrnu al<rrn rlirtlurg scnrarl<in bauyal< penelitian yang hasilrrl,a clapat Iangsung clitclaltliurr
clalattt I)r'nin!rl(atln cierrr pcrrgcrrrbangan teori clan pral<tek kepencliclil<an.

I-lasil 1:enclitiarr irri telah clitelaah oleh tinr pereviu r.rsul clarr laporan penelitian Lenrbara
Penelitian lJnivcrsitas Negeri Paclang, yang dilakukan secara "blincl revierving'. I(eurr.rcliarr
tunluli tuiuan clis.'nrinasi. hasil penelitian ini telah diserninarkan yang melibatkan doser/tenaqa
pcrrcliti Ilnir e rsitirs Ncr:cri I)acliltts scsuai clcngan laltultas pcucliti. N4rrcluh-rnr.rclrrhirrr pe nclitiirn
irti [rct'tttltntilrtt bagi pcugentbaugart ilmu pncla umumnya, clan lteningl<atzrn nlLrtLr stal'trl<rrclcurii<
Linivcrsitas Ncqcri Paclarrq.

[)aclit ltescn]patan ini lianri ingin mengucapkan terima kasih keltacla berbagai pihal< 1,ang
tttctttblutttt tct'lalisaturttl,a llenclitian irri, terutama kepacla pir-npinan lenrbaga terl<ait yang nicnjacii
objeli 1;c-nclitiait. tesponclert yang nrenjacli sanrpel penelitian, tim pereviu Lembaga l'cnelitian cl:rn

closett settiot'pacla sctiap ltrl<ultas di lingl<ungan Universitas Negeri Paclang 1,anq nren.iacli
peltibaltas Lrti'lnr?t clalaut seuriuar penelitian. Secara khusus kauri nrenl,anrpailian telinta liasih
l<e pacla provcli Due-Lil<e clan l{el<tor Universitas Negeri Padaug yang telah berl<enan rnL.nlberi
Lrarttttlut ltettclattaan bagi pcrrelitian ini. I(arni yalcin tanpa cleclikasi clan kerjasanra ),altg terjalirr
su-lrtttta irri. lrctrelitiarr irri ticlali al<an clapat cliselesail<an sebagairlana yang cliharapkan clan
vrlr()rlit ket'iasartta.t'atts bail( ini al<an menjadi lcbih baik lagi di ntasa yang al<an clatang.

I clirrra kasilt.

Maret 2000
nelitian
Paclarrg,

, VIA., I)h.l)
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Minyakrnempa^tan zatmakanan yatrg diperlulan sebagai suaber tsrod Dalam
hidang Pangan celain ber{rrngsi sumber enelgt bagi tubuh luga beryuna aebagai meriia
penghantar Panas dan pmambah cita rasa. Minyak bersumber dari hewan (minyak
Lewent minva* bait mtryak eapii dan tambnirtumbuhan (minya*. nabatl rninvaic
kelapa, miny-ek eawit) (lTinarno, lgg5).

Perntrnaten minyak dalam skala industri me.lahri tretrerapa tahap :
(1') Pe'nhnatan miuyak laaaa (crntie oili; p) pemnrniax rnirryak penbuatan ruinyak
klsarbitsa$a tlfllfrgp*o dengen cara sebagaiberiktrt : (1) pengepresal dengan kempa
hidr'fifr; (2) rendering yaitu menggu,akan air panas. pemuruian minyak ditakni<a1
nnelalui beberapa tahap 1'aitu : (1) pen$sahar: suspensi kcloid (de$ming), (2)
rremlsahan asam iemaft bebas (netralisasih (3i pemucatan (bleachins) (4) penglrilangaa
bau atau 'Jeodaianbasi (6) pemisahan gliserid.a jenuh dengan caia pen.Linginan
(Kataren,1985).

Peiltbuatafl ttritryaft secai'a itdustd liesar rriai4rufi iutftistii. kec4 crma Iesue*tari
let'ih mudah rtileknk-an dengan muta yang hampir sama haiknya. pernbuatan secnsa
iudusiri rumah tangga filalnkan d"engan mernbuat santan, kemudiel dipisah air
dengan blondc, blcndo dimasak selema 2 iam didapat minlral; Sedangkan pembuatal
minvak Eacara fermentasi riilakulan riengan menamhairkal mikroba pada blond.o,
kemudiaa diinkutrasi selarna !'1 iam, sehingga telpisah minyak dengan blondo. Dari
*eiina Ploses di atas ielas bahwa oembuatan secala tradisional ini memerluita* Iebih
banyak mEmerlu-kan e*eig-i, dftandiiigkan dengan caca fE.mentasi

'{drianto (1990), telah nreneliti pe.mbuatan rntnyak se{.aJa Ie.$nentani Mikroha
yang ditunalan uaiuk pembuatan minyak tersei:ut ariaialr : Candida sbtiiis,
sa*emnlces cerfricw, dan Lcct&eti!fus Lsctis sedangkaa putra (1gg4), telah meneliti
pembnatan minyak dengan menErunakan ragi roti, dan fidapatkan minyak d.engan
muFt 1'ang cuku.p baik



Lembaga itrnia terapan LIPI tahun 1gg7, telair mulai mema6vsralatkan
pembuatan minyak s€cara fermentaei, tetapi behir-n r-iienerapkan cara pembtiatan
*inyak seeflra fennentasi de.ngan cara arnobilisasi sel. sehforgBa mjkrobn hanya dapat
o'igufla'krn satu kah proses' salair eatfl cara vang riapat <i;.laicnkan unful rnengaiasi
rnasalah tersebut sli atas tlap'11 rlilelirrlian <le*gan rnengam.-ibjlisasi ,cscghcr.o,r$,ses

te|reotccee,

'a'ru'oLxHsasi sel .lrlalah sel yallg terlsk.llisasi i;adrl tenlpat feltelhr, selu:rgg; sel
rianat riipisahkan ciariprociuk tian riapat dig.nakan berrrianekaii riengan aktivitan yan6
stabil Amobilis'asi cel iiii dapat .+i'!akukan dengan menggiinakaa i,ae,:!ja pen,lukring
pohakrilantitla.. DEAE selulosa.. natrhr:rt alginat. Narntur media pendukung tensebut

hai'tts rneinefluiri svaiat yaiftr: (l) tidak befactur; (2) inu,ialr ,iitlapatkari; (:i) ttuiak tiuiial
(Chibata, '!97s)' Maka dari pers;,aratac media pendukusg agar zec,ht, bentsdt dar
petiit kemuagkinan riapat figulakan sebagai med:-a pend:ntung untul amobilisasi
Sacch*r*ryces cerreaicees unful: merribuat mtniral: kelapa leecara {ernrentasiberula:rg

Dari proses <ii atas djharapi<an tiapat tiiiai(Lkan perntrnatan nrinvak iceiapa

dengan pi'o$es i'ang muiah dan efesrm ilengan standar:anhr yang baik

B. Pernmtrran masalah

i. Bagaimana meugamoiriiisasi srtccharorrryces cerreaice-ae d.e,gan agar * zeolii, a8ar +

bentosit, agar + perlit, s'rlpsya didapat minyak d,engan hasil yalg optirnal
2' Berapa kaiiSaccharrlrwces cerreoiceae amobil ini dapat fipakai Becara treruiang kali

dergafl mernakai kon&si opti:nu:n tercelrut Ci atas sehingga meru.pakar suatu

alternatit trntrrk membr.rat nrjnvak dengau tf,r'oses ),ang ejesien dan murair.

3' Bagaimana aitat {isik daii sifat kimia minyak haeiL feiinentasi apakah memenuhi
standar muhr, sesuai clengan yang ttiinginkan.



C. Tujuan Penelitian

PeneHt an bertuiuan untn_k :

1' Menentulan Loadis'i optimum amobiHsa'i sachararruces cerrmiceae dengan egar +
zeolit' agar' bentoriii egar *perlit -rinfuk menghasilkan minyak yang optimurn-

2, bleneohilran kestabilan sel amobil te.rsebut, supfiya rl.apat rligunatan benrlang kah=
3' Meneahr-kan begaimaaa Bifat fisik. o'ar sifat kimia minyak hasil fermeniari apakah

mecieenghi stander mnhr )rant sesrai

D. Manfaat peneiitian

Perielitiaii ini rtiharapkan dapat bei:narJaat :

1' sebagai ealah satr alternattf bagairnana membuat minyak dengan mengu-nakan
sacharorrices ce ruaicac amobil Becer, fe**e, tesi beruJa*g.

2, Bila penehtian ird berhasil deogan ha& dengan tiaya spEra'lonaln)ra murah maka
penefitian ini riilarqb&an untul dapat diterapkan pad.a industrikecil d.an besar.

3



II. TINIAUAN PUSTAKA

A- Minyak dan l"emak

Min;rat' adalah $enyaHra ester entara gEsercl dengan asam lemak yang disebut
dengan giiseriria. Gilserida dapat berbentuk pariat pada suhu karnar yang disebut
defigan lemak, dan berbsrtuk cair pada su-hu kamar yang disebut dengaa minyak.
Gireerida dengan 1., 2., <ian 3 aeam leanl iiisebut maring-maeing tiengan monogHserida.,

digFrsedda dan tuigliserid.a dengen shukhir seperti,llbaweh ini (Gambar i).

fl*-8"
CHOH

I

I**g "
!x{-o-fi-R,lu

i*"t*
i"*t"
cr,rc_fi &CEiPH C}rcH

monoasilgliserol &asilgliseroi
(nionoglis"dtls) (&glisci.ida)

triariigliserol
(triglirerida)

Gambar 1. Stn*tur Benya$,a glirerid-a

Itlinyak herfungsi sebagai s'umber enelgi bagi tubuh, 1 gr minyak meaghasilkan

9 kalori Dajen bidang Pan8an minyak berfungsi sebagai merlia penghantar panas dan

penanrbah cita rasa (l{inaaro, 19S5).

ivlirrvak berdasarltan snmber riapat dihagr atas : (f) miryrai< nabati misakrya

minyak iagrrnp minyak kelapa, minyak kacang : (2) minyal her*ani eeiieiti mirryak

bab! minyak sap+ minyak domba (Kataren. 1%6}

1. Minyal: Ke1apa

Keiapa me-rupakan s'omber minvak nabati vang cukup besar di alam. Bagian

buah kelepe yang margandung minyak paling banyak adalah rtaging buah kelapa.

Komoosisi ttntu dasine buah kelapa ditenttriran oieh tinekat kemateneaailva. Buah

kelap a memp uny*ai ko mpisis-,r kii:.ia eeb a g ai b erik-ri t :



Tabei 1. Kompos"is.i Kimis Dagiag Buah Kelapa.

Kandrurg*t Kfi$ir (Per'100 g) iuriilah
Protein
Lemak
Kaiiiohidiat
Kalsium
Postor
Beei
rI4l.Il

Asam Askorbat
Air

t dimakar

7,lo-. - a,
'3,4'.7 

S
Lllrlt

2L,0 mg
21,O mg
2,0 mg
S,1mg
2.0 mc
46,9 g

Su:nt'er Tlrieme J G, 1968.

Daging bual kelapa dapat dijadikan santan (ioi"" ekstrak) yang tlapat
iiigunakan pembuat minyal atau penesaati flrsu. Karboiriiirat vans terdapat pada
dai.ng b-tiah kelapa a,i,aleh rafinosa. Eiikcosa, fi-.iktoea, galaktoe a tlan g-l-titosa.

Mjmyak berdasalkan kanrlungan asRm lernaknya dapat tligolongkan minyak
golongan non drying oil (minyak tid"k meng"trg) karena nempunyai bilangan ioti.

be*.isar Z5 - 10,5 (Ketaren, 1985). Si{at l.irnia d,an sffat fis*a rnennniu}3an rnutu dari
minyak tersebut- Minyak kelapa mempunyai sifat kimji dan sifat fisika sebagaiberikut:

Tabel2 . Muhr Minyak Kelapa

Karakterietik NiIri
Air(f ma^ts)
Kotoran (f rnake)
Bilangan Iod (p IodT'100 g1 minya&)
Bilperc}*iCa (n:g Oz/gr min;rak)
Bilangan asam (fr maks)
Wama daabau

n ?,nn

0-05

&10
R

0..3

normal
Sumber: (SE, 1990)

2. Ferrbuat*n r\Iinyak

Pembuatan rniryrak nabati meliputi (1) ekshaksi minyak dari tanaman
menghaailkan minyak meateh (crude oil), (2) pemurnian minyal mentah menja,:li
minyak yang siap riikoaumei(Winarno, 1fi6),

5



a. Eitstrairsi

Ekshksi adalah s-uahr cara untuk rnendapetkan minyak d.aribahan yang dirlaga
mengan<iung minyal* Ekshakn'i dapat diiakukan <lengan bermacam cara yaihr :

rend erir& pentepres a n" dan e!*. traksi p elaru t.

b. Pemurnian hfinyak

Tuiuan pemrrrnian minvak adalah nntnk meaghilangkan raea bau vang tidak
enak, warna ;rang measri!., dan unhrl memperpeqang d.aya shpan sebelum
dikoeumsi Paria umumnya pemurden minyak mel^rhri proses eebagai bedkut : (1)
pemisahan bahan berupa rnopeosi dan dispersi koloid deurgan peog-nap8n, d.egrrming,
d*fl per**uciafi der.l8an nternrkai eseirL (2) padsaha.rr asarr lernak rlelgart iletr.iiliasusi
(3) dekolorisasi dengan proses pemucatan. (4) deodoranisas! (5) pemisahan asam

lemak yang mud.ah menguap dengan mengalirkan u.ap pana6.

B. S a ch e rcm i ces ceteit ic e e

Mikroba sangat banyak peranarl dalam kehidrrparq disamping bersilat patogen
mikroba juga trennamlat dalam tidang medis, mak-anan. lv{ikrot,a sebagalmana
ii:raklirltik hidup lainnya m."n8alar-ni per-keii:.bangaii biak yang dapat .,ligarnbarkan

dengan kurva perhrmbuhan sebagai berikut:

l.rsc pcrlurnllulrarr

Pr I 
Slasi+n':r t

l.g
_l

ekspo

K I'nlirllirll
clill
la'guriurrrk

ll

10.0

9.0

0.500

0.J00

0.300

().100

0.t00

; an

7.(l

6.0

.1.0

\\,aktu

Gritrbar 2 : Kurva Pei,ttinibulian hGktoba
Srunber: Sunawirk 19g9
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Dari sambar di atas tetlihat bahwa mikroba meagalami 4 iasa seiama

perkenibangaiii:rya y'eito : (i) faea tag; (l) faea elcpongilsiet; (3) fasa stafioner ; (4) faea

ke-rnatian. Faaa lag atlalah Iasa dimana te.rjadi penyesnaias antara milqroba cLengan

media perhrrnbuhan dan ti,lak teriafi perturnbu-han berarti dari mikroba. Fasa

ekponens'ial adalah terjadi pertaryak rnikroba sehingga kurva rneaunru_t}an gra{ik

yan6 meningkat dengan tajam.

Pada saat irti Cfliasiltart nrikroba baru dan netabolik prirner tlar skuntler. Fasa

atatoner patia eaat ini semua makanan te.tah habio dikosumgi seftingga Udak terjadl

pertambahan mikroba bani. Terakhir a,lalah kematian pada ;aat ini kareaa semila

makanan telah habis ditosnmsi maka akan terjat{i proses kar&a}isme antara sesama

ttil:r'oba rtru ruurgkiu dihasilkan uetrbolik yang dapat uetrstikil rrdlu,oba tersebut

{Srrtieraririn .1g*q\

Sqcharcfftices cefteticac a<ia]ah rnilroba yang ternasul Lelompok jamur dengaa

kla sifika si seb a gai b eril:ut : (Suriaw:ria, 1 g85).

Devis'io : Ascomycetes

I.^I^^r\EEo t S^,,h*"a*tvc*rt:I+^. JaLrralutaltLcrajtu

Familia I Sacharomvcetaceae

Genus : Sadiaromycee

$tresies ; .ie&rrwvcfi ceffe?-tce*

Sad.;*nces cevelicse r!.apat digu:akal rlalar:. pembuata:r tcti, pe*buatal tape,

rian minnman beralakohol Pada pembuatan ilLimlman tape tian beralkohol karboftidrat

(polisakarida) fihidrolis'a mejadi gliikosa (manosakariila) ;elenjutnya akan ,:liriibah

menjadi alkohol

C. Pembuatan Minvak Secara Fermentasi.

Santan kelapa meitrpakan produk yang dihasilkan deri pengepresan brrah

lelapa. Santan ilapat dimantaat*,an eebagai baLan pembuatan minyair, peneanti sast
dan kosmetilc. Santan edalah em-olsi minyak ,iaIarz. air yeng dilinduiisi oleh stabilisetor

protein (K.etaren. 1985),
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Arttanto (1990) melaporkan,. telah meialaitan penehtian pembuatan rnrnyak

Gecare fermentaei dengan mikroba Candida atb#ilis, Samltaionryces dan Lartotiacih.ts sp.
$envar'ra kartrotadrat yang te.rdapat dalam santas kelapa akan tlanbah me_.Ea,Ii

glu-koaa, dan selaniuinya glu-kosa diubah menjadi alkohol dan asam sehingga akan

dapat mexttumPalkan protein emulsi santan. hrtaka akan teriaili pemirahan fasa cair
dan {esa padat.

Sedaagkan Puha (1994), telah mela-!.u.kan p*relitiaa p*ubu.ata:r rurnyaL kelapa

dengan mikroba vang -berasai riari santan keiapa riengan penambahan gula., riilnknfran

pada ethu karrar, walta {ermentaei 24 jam. Did.apatkaa minyak d.engan kadar air
0,2975 8.. bilangan Iod 8,034! bilangan peroksida 4,0956, kat{ar asa1n lemak bebae 0.6

fl. w?i${ del eiutta tehel sei'ta inergandulg sedikit kotoran yailg rnciigandurg
zuspeosi

D. Amobiliragi Sel

Penggtii:raan mihroba dalam fsrnentasi pa,ia urniirr.ny'a hanya ,iapat d.igunakar,

urtnt satn kaE. penr.akaian, Mentrr.t Clubata ('I97S), sel amotril adalah pene-rupatan

seiT'enzim pada iokasi ielteniu seiringga dapai digrrnai<an bemJang i<aH riengan

fshihngsn setlikit aktivitamya selar:na pernaliaiarurya. pentunaan sistem amobil dalam

industri trebih menguntung drbandingkan dengan cara iermentaoi biesa karena : (.1)

sisteln. anobfl Capat Cigu::akan berCa*g kag (2) l:lengula*gi tel"*a:npru'lrya sel dergan

harji reaksi; ('3i oengendaiian reaiisi lebih muriah (Cmger:, 1gB0),

SeI amobil harus memenuhi beberapa pers'yaratan yaihr : (1) mikrob a yang
tligunakan tid'ak menghasilkan enzim lain yang merugikan atau adanya produl. vang

dihe*illcaii tidek rr:rerigttangi aktivitas e*ziiii yarig tertlapat clalarii sel; (2) liili sel

menghaslilka:n zat seperti tereebut di atas rnaka harus mudah ditrilangkan dengan
pengaturan pH atau tempetafur; (3) subetrat harue mudah masul, ke dalam sel amobil

8



L. Te*,nit Pembuatauset Amobil

Pembuatan sel amobil dapat dilakulan ilengan tiga meto,ia : (1) pengikatan
dengan meflia pendrlung yang tirlak dapat larut dalam air ; (2) pengikatan silang
anfara sel dengan media pendu]urrg yang mer.puayai 8Fr8rls frrng,i ganda ; (B)

pe$ebakan sel ke dalem rnedie pendulung )rang mempakan polirner yant bersffat
semipeuniabd (Chbata, lgn\

(n: am

(i) Il<aEah den!an
zaL pendukung

(2) Ikat.s.n sileng

t
(3) HodeI rJenjebakanTipe l<isi T ipe nikroknpsu I

GambarS : Irtlodel Pernbuatan sel amcbd
iSnmber : Clfrata.. 19fr',

Sedangtan berdasarken interak-asi dengan bahaa pendu-lurng tekrril: emobilisasi
riapat pula dtgolongkan atas ; (1) absorbsi fisik ; (2) tkatan ion ; (3) ikatan kovalen. Hal
ini dapat diEhat pad: tabel berikut :

(1

/
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Tabel 3: Penggolongaa Teknik Amobilisaci Bertiaearkan Interaksi Dengan Meiija
Pendiikiing

Samber : l,lfirahafikusumah M, lfrT,

PemlHran teitik amobilisasi sansat terqantune pada macaa eei vang akan

'iigiiiiakan. Unftik ar-nobilieaei sel tekrrik yang peling secing .iig-unakan adaleh tekn*,
per$ebaka+ sedangkan nntul amobitlsasi e.szim.. telcuk ikatan ion tian ikatnn kovalen
yang banyak figulakart. ir'ailtun bila teknik di atas ada kelemaharmya maka cara dia

atas dapat digabnng misalnya sbsossifuik dengan penjebakan. hrtetoda pergebakan

(enhaping) adalah memperangkap sel dalam eelaput yang semi permiable, sehin8ga

tidak bel:kul'ang aktir,ttae selarua penlakaian. Te!.nik pe:rjebakan iti kurang efekg1

dtgunakan biia ; (1) kurang terdintrihaeinva sel dalam medla pen<lnkung ; (2) kecilnya

poii uehingga mengErangi interaksi sel ,:lengan aribotrat, sehiagga ,:Lalain penjebakan

perlu 'liketahrri pori yang sesuai; (3) tdlang atau berkurang aktifitasnya selama proses

poiiilierasasi akibat peiles' hletotia petjebakan iiii telaii banyak tligunaltal kareria
sedikit sel yang lepas sewaktn amc,t'iEsss:r rnaupun pada waktn kc,ndjsi operasl loh:ri
Azmi dl* (i995), meiapotlan bahwa zeolit dapat riiguaican untul amobilisasi enzim
glutrosa-iscmerase dengan tel:ni}: abscrbsi fisik, namrrn fidapatkan efesiensi dan

icestabiian enzim yang rendah' Hal iui tlisebabkan lernalmya ikatan vang teriafi antara
enzim dengari zeoHt eehingga banyak ei:zirri yang lepas setelah pemakaian bernlang
iali

ln

Interaksl Meclia Penduknng

Absofteifi6ik

Ikatan ion

Iketat Kovslefl

L,Ieilie penrilier kati.on : CM eelulosa, emberti DowcxS0.
Mgdi, pemrl.ar anion : DEAE sehrlosa, DEAE sephadex.,
ooiiamlnopolintiren, Amberfu IR 45.

}I:e peldulnilrg ulirnri : seftilosa, Chi seftrlosa, rgaross,
dektan.

Karbon sililiaaktd, alumina, fiatanahgel D.Lkanii gela
Rahan termodttika Elyang tantl-aminoheksil selulosa,
konkanav '613}in, A-Separosa

Media sintetik:



Meilia peniiuluug vang iitsunakan daoat bernpa bahan eintesis rn&uplo bahan
alam' Bahan sintesis y'ang dapat digunakan yaitu poliakril an-ri,Ja, glutaraldehi4 dan
naffinm alguraL poli.aminostireEr dan rai*-rain (Trevau et al. 19g0)

2. Jerfs Media Pendu!,ur:g

Media pendukung vang digunakan biasant a arialah : murah dan mud.ah

'lidapatka4, ti.lak berei{at ra,;uib dan tahan ,ialam penggiinaaflnya. salah eatu me.jia
yangberharga murah dan mntlah didapatkan adalah agar.

a. Agar

Agar merupakan polimer rantai iurrs dari galaktan suliat yang beeikatan (Iji
galektoaida dar sap 1s nolekulberikatan (L,4) Asam alginat di}asilkan dari gaahl dari
rrratu sanssans lail lMacroryt is ry nJb ral yane dtekstraksi d.eaean NazCe. Asam atsi:na t
terdir-'r riaii (1,4) asam marutat.

H

Garnbai 4 : Strukhrr dari asam alginat
,'Snmber ; Wmarno, 1.986

Agar dapat membentuk geloada suhu tertentu. lenis gelyang membenfuk pada
r*ti}u 88 "C terrresiik r'apitL set. sed.irrgkerr y.iiig m.rrnbetiiilc geJ pada srilti sarla atau
l'-eci! dan M "C disebnt slon' set. Pert andingan iumlah as dan aga4. rulu, serta pH
mempengarniri ke*,erasan dan pori gel yang terbentuk (winarno. 1gs5)

ti



b. Zearnt

Zeolit merupakan mineral alam yang banyak terdapat pada daerah eeldter

$nnrEg tre-'raPi dan menge.$dap pada snnrber afu pallas, Z.eolit trerasal dari tletm
vrdksrdk dengan strulctur ntama terdiri drri SiO{ dan AE1 yalg berbentu_k tetrahe&al
dengan rongga yang diisi oleh molekul air dan ion trogam yang dapat bergerak bebas

sehingga memunEkinkan terjadinya pertuleran ion dan dehidrasi yang reversibel
Struktff zeclit rlapat Cilfhat pada gambar dibar.,,ah ini:

Gambar 5 : Su-rynnan tehaheilral AlOr dan SiOr yang berongga ktrbtr.s oktaheilral pada

bebrapa.ienis zeolil

.:SiCanAI
Cr : oks'igen Sumtrer; Hardjanto. 1ggl

Di Indonesia zeolit banyak terdapat .li daerah Bay3h (iawa Barat) Kalianda

(Lampung), <ian Sumatera Uiara. ierris dan komposisi zeolit terganiung paria konriic-i

lingkungan seperti sulru, tekanan uap air, dan kcmpcsi-i kimia sektarnya.

Komposisi kimJa dari zeolit Lanrpnng terdiri deri irebernpfl senvalya sq>elti
terlihat pada tabel di bar+'ah ini :
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Tabel 4 Kompociei Kftnja Zeotnt

KomposisiKnnie E Berat

siQ
/r-h{.l3
tra-a\

NarO
CaO
Mgc
T'e"f)"

76
g,g
1QA

?,0?
1,5
I t.lL,L L

0.1?
Sumber; Iohm., H 1990

]olmi A (1996), melapo*an balrwa zeolit dapat d{'erFlakan untnk pemucatan minyak
. a . I i.rjeiantah riiiaporkan buiangan asrn, kotoran dan kari.ar air <iapat fitu:rrnkan riengan
,lrr eCic

-- D ^--a^-:ae, DEtl(utur

Mecmrnt Z.rdkartrae.n dkf (19g0), bentorut arLalah r.qhlah perrlaganagn E:rtnt
seienis Iempulg yarlS rnengandulg rrronnrordenit. Sedangi<an monmorjlenit atia]air

nrineral hasil pelapulan furla dan atru rmlkanik. Strufttu-r tLasar monmorilertit terdiri
dari sebua-h lepisan oktahedral yang r{iapit oleh dua lapisan tebahed.arl seperti terlihat

parla ga;nbal trerikut :

1.5-lli^+ r x..O

t.rr't 

-

u06:ao.illodl. rOHL'Irl.[:&f .LSi.0F r H:O

U

00

t 'nrr, 4 o

{ 
,.r.r.:. 'r'

1,ut,; {O

:s,
60

Gambar 5 : Strulturhdonmorilenit

' Strmber: Robinson 1925

l1

r
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Bentonit mernPtwai sitat trsika yang ifias eehitrssa iiapat iiimautaattan eebagai

bahar. Peny€raP, perekat, pengisi unfulc bahan lumpur bor peda ekeploreei niiny-ak

bItllli Ad.a dua ierr:"e br.otonit yangbanyak <ligtrnal<an dalaur ind-tr-nkiyaihr jenis sweling
bentonit dan non sweling bentonit Kalsiurn Lrentonit lermasuk non sweling bentonit

jede monmsriledt yent mentandung double layer partkles (pnrtikel dengan dua

iapisan air) Kaisium bentonit inibanyak figunakan sebagai bahan penyerep (absorben)

atat tli?.enal sebagai Bleaclring earth (Zulkarnaeil, 1990). Be$tcnit bany'ak terdapat di
riaerah Bayah lawa BaraL Nanggulan loglakarta. I,-rengalek lawa Tinrur dan Snmatera

LItara serta Sumatera Barat. Di Sunatera Barat terd.airat di daerah Baeo Buliittingga

Haeil penelitian Sihda, Y (1999) yang d{reriksa patla Laboratorinm Dinas Pertamtrangan

Sflrt.ater* Bar,rit berrtoriit flreJnpurysi kourponen kimii sepetti tabel 5. Bettonit ini
digunakan se.hagai abso*'eo Erh*- penjernihan kelapa nawit kasar (crnde oi$

Tabel 5. Komposis'i Kindi Bentonit

Komposisi Kimjs fr Berat
qi.r^

ALq
Krf
1\T ^-{-rLtd4v

CaO
Mso
Fe:Oi
Tf,tz
HrO
\-a\-\Js
futo(-f).,

EA n.,

15,30
0
ft.)

1.3S

0,L6
,lOtr*ritJ

0
0
tttar*
n.q4

Sumber: Silrria Y,1999

d. Perlit

Perlit adaiah batuan gelas wuikanik aiamiah y11g terbentul dari proses

pendinginafi iraxg sangat cepat dari lava kental rilagana. Pada enCapax yang berberhrk

aliran, batu.an perlit tecdapat pada bagian bawah dari lapisan batnan Perlit

nrengandtrng kadar air sebatryak 2 f hiogg" 5 f,, dan akan mengembang bila

dipanaskan sd4njutnya bernbah rner{adi batu apung buatan yane bisa digunakan
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rebagai bahaa banguaan', PenyeraP (abeorAen), bahan ieoiasi panas ilaa blnyi (Riagto,
.t ftoa\LTOI tt

Kerstime.waan perlit arlalah dapat mengemtrang 4 - A0 kat volu:ne ee.mrda

apabila fipanaskan pada suhu tertentu (S00 - i200 oci Kernapuan perlit glhr1
mengernbang sangat tergantung pada komposisi kimianlza, temtama kadar air. Ak
yang terdapat da]am pedit tersebut akan menguap selama perranesarr dan terbeafuh

gelenrbung atau I'ongga yaftg l-'anyak sekali sehlrgga Cidapatkan perlit yang rhgan
(Krisanato. 1995i,

Di Ind-oaesia perlit terdairat ,:1i pulau lana, Stla*'eei dan Sumatera. F..hnsue

unhrk daerah Sumatera Barat tertlapat di daerah Bukit Sipinang Desa Ujung Ladang

Kexairrai*n X Koto Singkai'tk (Rr'yarrto, i9S7)

Kandungan timia darihataan perht dapat dilihat pada tateJberiknt :

Tabel 5 : Komposisi Kimja Per.lit

Ko*iporisi lGrniri fl Berat

s{-)^

AirfJj
A2l-,
l\I r^f'i

CaO
rYr8\J
tr'o^f\^

TiOz
M$),
HP

n-76
77-17
4-5

?1_?n
L' L Lrv

0.,5 - ?,0
64u/l - u/)

AE,

0,08 - 0-2

u,uc - v,o
fln EnLru - Jrv

Su-'nber ! Ri;,al1s, 1987

3. Penrbalran Sifat SeI Arnobil

hdenur:ut Wang, et. a} $q79\ sel amobil serins meuealami perubahan koniiist
opfmrirm eelan'.a pemakaierr misalnya pII, tempenafur, waktu inkirbaei Ferabahaa 6ifat

im terJarl: karena pengarnl media pendutt-mg, HaI ini sliqet,atlkail oleh :
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1- Terhalaagnya interaksi antara subetrat riengan sei sehinesa reai(si berianes-ung

lambat ekibatnya wekru inlcubaei lebih lan-,e dibardmgkan eelbebee. Dalam hal ini
pengahuan pori nangat d$edulan,

2. Penganrh ienis media pendulung yaug digunalraru Bila mer{iq pendu}ulg yang

digunakanbgrsifat asem atau basa maka akan berpengarnh pada pH optknurn dari
perfumbuhan sel Brfa suasana asam maka pH optimurn akan bergeeer ke arah pH
yang lebih mrCah, rnaka tlern*ian pula sebalik.nya.

3, Temperatnr beroeoganrh pada interaftsi antara su-bstrat dengan sel Bila medta

pen,flulung bereifat sebagai pmghaatar pana6 yaag baik, maka iateraksi s-irb;trat

dengan sel cepat dan temperahrr optimrrm tidak bertrbah. Tetapi bila media

peldululg be*sifat sebagai isolator pensE maka tliliutu}lcal keneikail teuperatiii,

optiroum, agar teriadinya interak-si yang ba*. artara sel deagan substrat,
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Ttqlk-llocc-AI 66c1 ssg
4?ry

@
III. h,TETODOLOGI PENELIfi AN

A Whktu dan l-empat

Penelitiaa iti rlilefts2takan di Laboratryriun Biokimia darr h{ikrobiologi
FMrPA Ijnvetsitas Neeeri Padane, daribulan Septemb et Lggg - Februari 2000.

B. Alat dan Bahan

i. AIat

AIat gelao (buret, edenmeyer, gelas piala, gelas ukur)
Termometer air ral,sa

Timbalgan anaH.tis

Sentritus

Antoklaf

2. Bahan

Cnlr

Toge

S ac ch a rurrg c rc c t r r e-s i c e a t
Asar-asar merk Sate[l
\T ^'\T TIIAL'N

Benzena

Eter

AIkchol

Asam oksaiat

Asarn asetat

NazSzL):

P{alsium klori,:la

Larutan pati

Kdium iodida

Zeolit, bentc'uit dan perlit

\
; r!t

-,--J

!?



Zeo]it djxmbil dari d.aerah Kalianda Kairupaten Lamprng Selatan propinsi
Lampung, Bentonit diembil dari r:!.aerah Baso Kabupaten Agarn propinsi Samatera
Barat, <ian Perlit fiafibii daerah Stragai Liman Katrupaten parjarnan propinsi Snmatera
Rarrt

C. Metoda

FeneHfien .,lilakiikan derigan in€n-rb-riat $tarteD keir-.iii?i;n eirrobilieas,r
Sarthatwnnes certnticeae, penentuan Londisi optimurn t-errnentas! dan penguJiar
kestabilan sel amobil Bfinyak y'arg difarmentasi pada kondisi optimam diuii silat fiEik
tian sifat kimianya,

1. Peneahran *rrn e oertumbuh an Sartharormtces cerrnsiceae

Pembaatan me.tia pert,mbuft aa sarcharaiiyc€s c€Tieoicea€

Ke dalam erlenmever ?50 ml iiimasrri*an 1 gr sula, 5 sr tose vans telah

dila-luskan, 0,1 gr agar, dilalitkan dalam 10C ml aqi:.ades, ditntap. Disterilkan
,iengan autokiai i<ernnciian <iidmginkan.

P e nen tua n !.ttll'a p el tunbtr-h an S x ch a,-otty c e s c r r ra i c e a e.

Masni<.lkan Saccharwrwces cerrericeel ke daiam media, din-kur pertumbuhan rlari
wekhr 2, 4, 6,8, 10 jam secare tufridjmetrt seteleh mencapai *,akfu opttnu::r
dilrkukan panen milcoba.

2. Aiiioliilis a at S x di tt t'oit y c e s c e r ycaic e d(

Agar,oowder merk eateht ditamtkan dalam 50 ml aguades.. tambahkan gula
1,5 gt Fremudian dii:anaskan pada temperatrii 1C0 cC selama 2$ menil Larutan
&riinsinkail eampai temeperatur'3s oC; tambairkan 1 gl Saccrre rorwces cerreoiceae, diadui(
tlerata. Cirlftrghkary kem.ucian dryctong OS x 0J r:r., c.o-ui dengar aqu.arles.

3. Pembnatan otartei

skim keiapa sebanvak 2s mr <iimasnkkan kedaiarn erlenmever ts(} mt
Citambahkan grCa sebany'ak 0,5 g1', tcge yang telah dihaluskan 2.s gr kenud.lan
disterilinasi riengan autoklaf, didinginkan sampai su-hu kamar, tambahkan sel amobil
ditutup dengan kapas, dibiarkan selsma 2 jan.
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4 E*stra*,sl minya*, kelapa secar& termentasi (putra, 1994)

Da81ng kelapa dkuc+ dipamt, ditirnbaag 250 ga direii:rae r-nengg*6riakan eir
paras (80 - 90 oc,) deuga-n pe.rtrandmga:r 1 : 1,. disaring menggfl**kaa kain }rfltih, Eiltrat
fipisahkan dari ampas kelapa. Cara di atas rttlnls6kan 2 lcali Filtrat yang .f;da*atkan
diabung' selanjutrya didiamlan eelama 2 jam sampai terjatti pemioahan okim dan
&rim, skim dipieahkan dengaa penyed.otan. sebanyak 100 mr skim dimafl*kan ke
Calar'r bctcl Iermentasi yang telah berisi Srccha,.or,g*ces cer,-eciceae arnobfl dan star.ter,

ditntnp rapat, djaduk selama s menit. dilambahkan s mr bufter fospat pH r,
di{errnentaai selama 24 jam, pada euha 37 0c. setelah eelesai fermenta;i minyak
dipisahkan d-ariblond.o mengfiLnakan kertas saring. dfurlt'vohtme (ml) yang ,lidaoat.

Kernudiau dinituuikan tleri gen u fl p p diie s fiieiig grurakaii aiitoklii

5. Penguiian konriici optimrrm ie.rmentasi

Pmguiian kond-isi uptimu:n fermeiltasi dilaftr]aii te'r.hadap *.aktu fer::ie-ntasi
rrileirulan dari 6 - 36 iam. Hasiloensuiian n'a*,tu vans ootimum disulakan untnk euhu.

F Enea tnan siili-u op timtirri d i,l r krilan da ri 3.3 -.i i cC.

t6. Penguiian kestabilan sel amobil

Pergujial kestabflal Sacduro,zyct:s cerrtticear: a:nobiL rfula-liuLan delgal
menggunakan kondjri di atas.. dinji kestatrilan terhadau minyak vang didaoat dengan

variasiwakh,r. 1- 6 kalipemakaian (24 jam _ eampai 144 jam).

7. Pengqiiaa sifai kimia rian sifet fisi&a minyak haciliennentas-i

Penguiian sifat minyal: d:laku!.an terhsdap ksdar asam lemak bebas, bilanga*
peroksida, bilangan iori, kadar ait 'serta uii orEanolepiik Penguiian sifat flsik tian rjiat
knnie dapat &gunakan unfuk mengetalui rnutu rninyak hasil fermentesi iiri

a. Pelentuan kadar asarn lernak bebas (AOAC, 1gg0)

Penentuan kadar aeam lemak bebes fitentukan dengan menggunakan
metoda National cottonceed product Aseociation. Mirryak seberat 7,0s rr
Ciuasulkan ke dalam lalxr ukur'258 rul, dita:ubalr}.an 50 nrl Ckchcl g5 S ;rang
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teieh dlteteo{ pheno$talein- Kernu.ilaa tirutast d.easan NaoH 0,1 N sampai
tertenfuli wafi* merah janibu y-sng pefli.,nei., Kadar asem lemak bebas
tlitenhrkan sehagai berihnt ;

Kadar asam lemakbebas : mlNaOHxNr200
x lrerat minya.F r 100

N : norilalitas NaOH

200 : Bobot molekul asam laurat (asam 1emak bebas yane oaiing banvak

terd.apat pada minyak)

b. Penentuan bilangan perokoida (AOAC, 1gg0)

Penentu.an kader assm lemak bebae ditentul:an d.engan menggunakan
metoda NaHonal Cottonsee<i Product Association, itdforvak seberat 0,S tr
ditambatikan campuran asam asetat dan klomfomr (3 : 2) rr.:goy*ang sampai
tertampur semPrurra. Selaniutnva diitambai*an KIieftrft- bir.kan selama 1 menit,
kernudian dlkocolq tambalikan g0 ml air dan ditihas-i dengan NaagzOr sarnpai
hilang \\'afl!a kunmg. Kemutlian ditanrlrahkan pati selranyak 0,5 nr] dan tihaoi
filanju-tkan eampaiwarna bine hirang. Bilangan peroksida dihitung sebagai:

Bilanganperoksitia : ; "51'oli
(rnt efv po'oma.71000 gr.rirniydc) uerat eamper

S : mf NS?Cb yaag digunakan unhr_k titrasi

N : normafi.tas NzSzG

c. Penertuan bilangan iod (AOAC, 1990)

Pembuatan Iamtan Wiia

La::irtan 13 gr io,l ke dalam 1 mL asam asetat glaeial, djaliii gac klor sampai
larutan menjadi kekuning-kuningan. Lar.trtan disimpan dalam bo tol cokla t.
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, , Fenerituan biJangan iod ,". - "' . '- ' 
.

Timbang 034 gr minyak ker.rudian rlirar.tlcar dalam ls ml ccl,
tanrbatrkan ?5 nrl larrtar w$s djsinrpau selnma I -2 jam dalam rnnng gelap,

Tamt aftLan 10 mI larutan KI 20 fi dan 100 mI air ruling. Tutup erlenmeyer dan

titrasi dengan thiosnllat 0,1 Iv, dengan metrttunakan inditator kanji
Bilangan iod fihitung:

Bilangan ioti
(Vi-V)xirlx12,9

-w-
V1

v
N

w

: volnrne thiosuffat untuk titrasiblanko

= vohiine thiosril{at uitrik tihuui sriiirpei

= nonnalitas lar"uta:r tlriosulla t

: berat sampei

d. P enentuan kadar air. tDep a rterren Periniiustdan. 1990 i
hfinyak dihor-nogenlian dengan pengad.iilian d,an pemianasaii r.-'rngan,

,liamtri-I5 gr ,-l-r:naso&kau ke <lalar:r cat\ralt rlan ,fioven selarna 30 medt parla- sulm

i10 cc. Kadar air fihitrurg tian balran ,nenguap dihitung dengan rrunlls :

Kadar air danbahan mengrap : fib1b :
100x{tV-ttrr)

-w-w
I Itvvl

: trobot minyak (gr)

= bobot i'esirlu (gr:)

?l



e. Peaentran *,ariar kotoraa (Departemen perifldnetrlan, 1gg0)

Mii-ryak sebani,'ak 35 ml ditanibatftan iOC ml peholiiui:r eter dan disaring

dengan kertas betras abn. $e.lanjuhrya minyak yang te.c.s.j,ca parla kertae saring

dieftsirai< dengan soktret. Kernurli,s kertas saring fikeringkan pada oven g0 - 100

0{:, ditimbang. Pengeringan rlilaktr}.an bemlang kali sampai didapat berat

kone tan.

Kadal kotolar Cihihulg

lflfl v /t{I. IAI^\
^vs \rrt-Jrl,

Kedrrrkotoran = --k-

w

1Ar.

Wz

: bobot rninyak (g)

: bobot kertas sring (S)

: bobot kertas sarinE dan kotoran (gi

f. Penguiian organoleptik (Soekarto, i9&i)

Penila:.an olganoleptik :nir:yak hasfl pernun:iafl Cilalsu!-., telhaCap r.,'arlla,

aroma tiengan mengguoakan nkoring. fulinyak temebnt diberinomor tertentu riiuji

terhadaii 12 panelb. Panelii; memberikan skoring;eperti tabel T:

Tabel 7 : Skoring penilaian organoleptifr terhadap v/&rrr&, arorna dan rasa d.ari

minyak.

Warna Aroma Raaa Niiai

kuning Lecoklatan

knning kenrh

keruh

agatbening

bening

sangat tengik sekeli

sangat tengik

tengpt

agak tengik

tida*. tengik

sangat sepet sekali

sangat sepet

sepet

agak sepet

tidak sepet

1

.t

3

.1

5

">'7



D. Pengolahan Data

Pada penelitiaa ini data ditampilkal secara deskrip#, dan pmgolahan data

'iriei111fta1 
tanpa mengeuaairaa stallstik. Data peaentnan koatilsi opttmrrm yaih r.'im

dan waktu fermentaei dilihatkan darifririilah miny'ak yang ,Jihasillian pada tiap variasi
Selaniutnya hasil up kestabilan slari sel amorrr mentrniukao bahnra nel amohfl inr dapat
figunalcan beluiang kali aiau tida&.. Hasii kondisi optimurn fi atas di qi sifat fi'.i] dan
silat kimia dibanilingtan mutu minyak menumt stanilar dari literatur atau SII (Standar

Indus tri Indonesie) 1990.

{
,?
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rv. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Kurva Pertum.brrh an S ach a romyce s * r reoi ce ae

Dari hasil pengujia* waktn pert,mb-uftarr optimum ,li,rapatlian $rafik rebagai
trerikut;

Absorban (A)

1.5

0.75

2 q 6 e 10n 14161920

Waktu ( Jam)

Ganrtrar 7. Kirrva pertur-nb-rrh an saclzarariryices cei-ieaiceae

2. Kondisi optimu*r dari Fermentasi sacfta rofivces cerreoiceae Amobil
Penguiian kondisi optimrrm yang rtilrlukan terhad*p rvakhr dan s.nlu.

a. }'v aktn oir timiim {ermen ta si s ach a rotryi c e s c e r reui rc ae a mobiL

Parla penenhran vt.akht {ermentasi optimrrm Sacharamrces cerreaiceae amobil yang
rlilakitkeri tiiitiik bebei'ap* iiietlia lieii<luktiiig &dapat liasii selieiti ter.iihat par,ra gaiiili*r
dt'awalr ini

0

/

/

,-1



35

30

Et<
J'

.5 ,o
Eirs(l

5ro
1

5

-+-Agar
--+Agar+Zeolit
-rl- Agar + Bentonit

-)3- Agar + Perlit

12

0

6 30 3618 24

Waktu (Jam)

Gaml.ar 8, wakhr optimum Ieurentasr socharonyces cerreuiceae amot jl

b' Perren fu an snlru op timum {ermer ta si S at* arcw 4i ce s t-err eui c e ae anrobil

Dali oenentuan snhu optimrm iermentaei Sarharumuces ceneaiceae amobil
dengan b eberep a merl ie peruiulciing,iap a t d itiha t pa da gair.b ar b e*u t.

cambar 9. sulu opt'rmuirr feirner:rtasi sdchar,*tyices eena;iceae arrrobi].

j ){

40

35

5so
.Y,

E2sc

=20f;15
5ro-)

5

0

41

sunu 1oc;

33 35 37 39

- 
Agar

+Agar + Zeolit

-^- Agar + Bentonit

_I_Ag?r _1 i"tll

^-/---'x=\



3. Kestabila n S ach arormtces ce rrtoiceae Amobil

Dar:r peng-riiian kestabfaii Saa\arotr-r;ces ceriez,iceae ,amobil yafig djlak1ilan
te'rharlap treherapa kali pe.nggnnaan dJrlapattan hasil seperE terlihat pada gamtrnr
ffis\^/6h ini

Gambar I0. Kruva kestnbiian Sarharonrvces ceweuicem amobii

4, Pe.nguiiau Sdrt Fr,cd<o-Ksrnia lvftnyak Hasrl Fementasi

Dari pengnjian minya-L hasil feunentasi detgal kondisi yang optimum

didap a tkaa sif a t fisjkc-kimia miny ak s ep erti tab el b sdkut.

Tabel 8. Sif a t fisiko-kimja minyak ha sil f ernenta 6i

Nilai$tr

"(,

--x- + Perlit

'-.- Agar

-+-Agar + ZeCit
-*- Agar + Bentonit

40

aE

=^^E ,rui..EZO

'E 20

s15
E

3to
5

0

2 5 634
Kali Pemal<aian

Kacakts.$F& N.dai untnlr
rninyak

{^.-^-+-;ItrlLttsrrdoa

Nilaindn,vak
dimasak

1^.. ------rar.[:(ttur]i
Air ($ rnaks)

Kotorat (fr maks)

B:h*gan Icd (g3' Iodrr100 gr :r*n;rak)

Biiangan peroicsiria (r"S & i g mjnvak)

asam (fr maks)

Warna tLanbau

o.q6n

0,0392

q o,{2

4

o 20E

iernih,
t- - .--- ---rla-I.-trilr

fi 17A

0508

Q q,{n

s.548

t.l trotrUr'('J

kunine,

1- - ---- -__rtdr.larrl

I

I
n ?{l

0,050

a 1n

5

at2

normal



E. Pembahaean

Dari gambar 7 mennryukkan bahrt-a fasa lag sa*aroryces ceria;iceaeberlangrnng
dad ftzictu a - 6 iam. selanlutnya mernasuid fasa eirsponensiai peri<eubangan mii*oba
iniberlaflSeung eangat cepat dari waktu 6 sampai L4 iam. selanjuhrya pada waktn 14

iam mernasnk fasa staEone.r, kequdran rlnktn 16 jam iunrlah mtrlai ,,.e.ncnr_r,
Pemanenan Sadtaronryces cerreuiceae r{ilnft11ftaa pada waktu i4 jam, untuk diguna}un
urrhrl membuat eel amobil

Dari gambar 8 terEhat bahwa teriadi peningkatan iumlah minyak yen8
Cihasilkafi dengan lrakhl ferreatasi sarnpai r..'aktu. 24 !am, setelah itu terjadi
rrenufirnan it*i,i minyaft Becara perlaha+lahan. lryaktr tersebut hampir sama .:ntn_k
setiap ienfu'me,:[ia pendu]ung yaag ,ligunakaru rvalaiipun terjadi jurnlah minyak yang
dihasilkan unhrk setiap mectia oentltrl<.uns,vang ttigunakan. putra (1994) dan Rosita M
(i99r), ,nei'rdapetkan wektti optiir-rtun yaiig rtilrei.ftikaii tiiitti-k meiigliasilkari rrd*yak
yang erptimum dari pemt'natan minyak Decara fer:nentasi rlengan ragi roti adalah 24

iam' Hai ini meuuiulkan bahwa asar nr.elrrpunyai pori-pori yang se$lrai dan zeolit,
bentcnit dan per'lit ;rang Cigur:akal dan Eila^l: menghahngi intera-tsi antara substrat
dengan sei arnohui

Dari gambar 9 tethhat bahn'a te'riad.i peningkatan iumla} minyak )rang
riilrssdli(an iieaean srrhu iermentasi . rl;rri te-rrt:erzrtur 33 sampai gg oC. Setelah itu
teiia'li pefiuriirriln iumldh minyak secara perlahai:,-lahan. Solu tersebut hairrpir sari:ra

untnk setiap jeni,s media pendutreung yang dignnakarg. rvalaupun te.riadi pertredaan

iumlsh nrinyak yang dfiasilkan untu-i< setiap merlie pendu-kulg yeng digrrnakan.
Irlamu* hasilni,a masih termast* ke da'tern range ternperatur yang biasa digunakan
urrfu}' ferrnentasi alkohoiyaihr antara 33 sampai41 0C.

Perbedaan iunlah l[inyak yililt tfihasilkar rtntu] rnasing-masing media
oendukung, kemrrngkinan djseha-bkan ieais metija vang dirunakan, Iumlah minyak
yang optimam dihasilkan pada me,,!ia pendulung agar: Zg rilL agai + zeolit : 3Zj r4
agat + bentonit : 36 mI, dan agar + perlit : 33 mL Dari hasil penelitian eebehrmnya
ditlapatkafl bahwa terdapat per$e<laan kattlulgen kalsirirr. oks-itle yarg berteda altara
media pendukung iniyarh: zeoht 1,5 x, bentomt'1,85 r dan perlit 0,5 r, Kalsinrn

,,1



meruPsiran senvawa v&ng &Pat merrsaltiti".an eazim arnilase. Proees oembentul:.an

allioliol ,iirniilai dari perulahan kafrohidrat (polisakarida) nienjatli rnonosakartda oleh

enzim andlase, Dengan nemakin tingginya kand.ungan kal'cium maka se.makin banyak
puia alkohol yang rlihasilkan ultn-ic memecafr emui.si saltan rnengirasilkan minyal..

Dari gambar 10 tedihat bahr-*'a te{adipenunlnes rrunlstr mmyak }rant dihasilkan
ufituk setiap kali pemakaian. Pada kali kedua agar teriafi penruuaan iu.dah minyak
dtastis. Dari peneliiian ini ,{i<iapatiran efisiensi yang cu_knp ti"S-g1 untu-k 5 kali
uemalaian vaitu esar 51.7 f ;8gar + zeolit54.05 f..aear + bentonit 66,66 %: agar +
tprlit 67 76 't.r. r. r .!.

Dari hasil. pengriiian st{at fis*o-kimia yang juga merupakan gaaabaran mltu
miuyak. Kadar air minyal. hasii ferrnentasi u:rtul, a$ar + zeolit (0F0), agar + bentonii

\A,226\ dan agar + oerlit (0,283) namun hasilava lebih kecil dari minva* vang diolah
seca.ra tradisional yaitu O384. Hal ird merurrju}},a1 bahwa ketiga mineral dapat
berf,rngai menyeraP air yang terdapat pa,J.a minyak. Y..a,:!.ar kotoian fi,J.apa&an
kenaikau secara beruruian yaitu bentonit (0,034), zeolit (0,0402) rian pedit (0,495)

rarirun ii$arvah kaiiar L,otoran ntenurnt Str vaitn 0,5- tetaoi unfui rninvak vale &olair
secera tradisional rtidapatlian nfui yang lelih besal yaitu 0,506. Daya absorbsibentonit
terhadap kotoran lebih baik da:'i zeolit, .lan zeolit lebih baik ,lari perlit. Hal ini
disebabkan oleh kareaa zeolit, bentorrit rian perlit dapat berfungsi sebagai abeorben
untr*, rnirwak. Hat ini &dukug oleh oeng$ian orqanoleptik vane menunirrl-iren ril^ai
menileka ti senga t b aik yaitu bening (lampiral 5).

Dari irengijian sifat kimia fi,iapaikan nilai y-ang 6ama. Bfungal io,l minyak
hasil {ermentasi yaitu 8,9M, ietrih besar dari minyak yang dimasak langsung 8,3g3

eedane*an niiai menu-rut Str atialah 8 - 10. Hat ini disebabkan paiia oroses oembuatan
minyak yaug dimasak langstng telah te$adi oksitl.esi ikata:r rangkap dari rninyak,
uehingga teria,li p€nui'tiiian bilangan iot Bilangan perokaida minyak hasil fei'mentasi

'lidaPatican 4, sedangican minyak yang dirnasak langs-uag adalah g;ffi fla1 nilai
menuru.t Str adalah 5. Peibedaal iai riisebabkan iiarena minya*, vane dimaeair langs-une

te{adi proses o}.sidasi sehingga rnen-ingkat}an tilangan peroksida, I.fungan asam
minyak traail fermentasi 0,385., minyak dima;ak lang;nr_ng O5g5 dan SII adalah OS,
Perbedaan ini karena minyak yang <iirnasak langsung telah te",jafi hiiholisa meniadi
asam lemak setinsea meningkatiran bilanean asarrL Bila iiiHhat eecara iresehrruLan
mutu -'ninyal'. hasil fermentasi ffi3s<lingLan mutu minyaft menumt S lggg,
fidapatlan bahita minyak hasil {ei"mentasi niempunyai rnnfu yang s'angat baik.

,R





V. KESIMPULAN DAN SARAN

A- Xesimprdan

Dari hasil penelithn di ates dapat t{isimpurkan sebagaiberikut :

1' Waktu t'ennentasi ootimum vang iiiperiui<an untrrk membuat minyat aiialah

24iam, ,ian teiiiperafur optii:riim a,ialaft 39 e(j imhik ketiga jenis media pendulung.
?, Kestahdan .S*cfr*ronrycw cerrreice# amobrl t-rntuk rne.mbnat nrinya-k se.cara

fennentasi berulang adalah unfui< 5 kali perralaian untu-k. ketiga jenis media

penduknng.

3. Mutu minyak hasil {ermentaci didapatkan nilai s211gxt baik iika dibanrlingkan

Ceagan rr:.utu nriuy:rt ruenurut SII 1990.

B, $aran

DatihasilPeiie.litien di atas disar'airlcal urtuii inreirerrtir-kill efir-ieii*i peiigguilaeii

Saccharor.ryces cerrriceea amobil dan perancangan Ier"mentor nnh:lt dapat fitecapkrn
daiam skaia indus hi i<ecii ruaupun indusiri b e sar.
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1. Data *,u:va pertumbuhan Sadtaronrices ceteuicae

2' Data : Penenhran rl'aktu inknbasi ferrnentasi optimnm dmgan Sarharonryces cerrsilictae
amobil eLen g an beb erap a $r a cam me rlia pEndr*-ung,

No Waktu (1"*) Abaorban (A)

1

2

3

,+

5

Au

7

I
I
10

2

+.

6

oo

10

u
14

15

L8

20

0,009

0,039

0.n74

vr4'rJ

fr,86

c,6gg

1333

'1,,075

1,075

7,075

Iumieh rninyak yang dihasilkan iml) deagan beberapa macam
me.{ia pendukung

itio Waktufarn

Asar Asar + Zeoht Agar + Bentonit Agar + Perlit
I
I.

?

a

4

5

o

A
U

12

1A

24

-qs

co

14
LI

2s

25

26

20

t/

.r.)

26

?a

29

25

l5

14LI

2:l

'r.7

30

25

22

.TE E

2t
.).2

25

24

22

?,

i

I

I

I
I
I
I

I

I

l

I l

I

I

I

I

I

I
I
I
I

I

I



3. Data : peneahran sttiru iennentaei o,ptimrrm iian satharormtces cereuiceu, amobildengan beberapa rnacam -"diip"odu-kung

4' Data : Restabilaa sacharan44ces cerrerice.az amobil dengan beberapa macam merri,
pen,luktrng pada sia 30 rc, waktn Z4iam 

---sr

Inrnleh ak dihaTNTNII silkaalretlo, --'o annrI\( trlptro ?nACAlrrt eberap
meriia oendnlnnE

No Srrtm Ift-:\

6*^..r r6q^ Agar + Zeolit Agal + Bentonit Agar + Pedit
1

2

3

4

?0

33

?,(,

37

.39

+t

t2

23

26

29

LJ

23

,A

z9

37.5

LO

zLs

28

30

.36

CL

21,

,,?

z6

.3.3

CU

hmlah dihaEilkanminyak aI!gv) b(:ml) macamdengan et'eupa
meriia 1>endtrliung

No Kali
Pernakaian

Agal' Agar + Zeolit Agal + Belto*it Agal + Perlit
1

2

J

,!

rJ

6

i
)

3

4

Ic

6

2.q

25

21

18

4?
l.J

11

37

?,?,

JU

2.3

LU

17

3{t

34

5U

27

L4

20

u
?n

$U

25

LL

18

??



5' skoring lvarna iian rasa minyat *,elapa has, fermentasi

Keterangan; A : -Agar

Z -- Zeolit

R : Bentonit

i, : Perlit

IVanra Skol Aroma D^-^I$o PanpHs

A+Z A+B A+P
^+z

A+B A+P A+Z A+B A+P
I

2

3

Ar

5

Av

7

oo

I
lu

5

5

4

4

5

4

5

1*

5

4

5

{
5

A

5

A.t

4

F:,

5

4

)
4

5

5

5

tr

4

Ic

5

4

5

5

4

5

5

E

5

+

5

5

]
4

5

it

5

/l.*

4

ro

5

4

3

4

4

q,

5

c

4

it

5

5

5

5

4

4

5

I
5

t+

5

4

5

4

5

4

5

4

4

5

5

4

)
4

5

5

5

tr

4

r3

5

5

fumlalr ,c. ilE /ta iIA 45 A{- Ttr, dq. 48

Rata-rata 415 4s 4,9 4,9 4,5 4-6 4+5 4s 4.8

34



6' Foto proses pembuata, minyak 
'ecara 

iermentasi berrrla*e.
ryteare peldul<urtg agar.* zeolit

f(oCar..r..-^-r\L ru^qr16ari 6 :7-,-1ilAUV!i

Y, = Sacharomtces certeticeae

C = Sschararrqces ce rreai,:eae amobil,i.engan agar + zeoH.t

D : Proses fennentagi sed.ang berlangstrlg

E = hfilyik liasll lerinefltasi

-3,\

-}-i I



7. Foto prooes pembuatan miuvak Becara iermentas.iberulane.

Media pendiikiing agar- * bentonit

Keteraagan: A : bentonit

P, = SaoLiai'.anryces uneaiceae

C : Sgchel'rz?+lcft rfir?ucrpe amotril dengan agas + z.eotit

D = Prosee {errnentasi sedang ber.Iangsulg

E : Mjnyak hasjl Ierruentasi

-

1 t:,

E '- ,': -



8. I:b_ proses pembuatan rnJnyal secara termentaslberulang
fuIe&a pendululg egar + perlit

Keterangan: A : Periit

R = Sachtror;yces cerruticcx

{l : Saharonruces cerrerictae arnobil d*gro agar + perht
T\_f>,- - i-roses fe"rrnenUrl;edang berlangsung

E : M.inyak hasil fermentasi

3l

,lL,

ii' :i
,'-',H\

"Ei ,l
r$i h
.S i*.ffi;''

o

'-a



9' Foto rninyak masak langsrrn-e clan minvai< hasfll'ermentasiberu]ane

Keterangan : A : Minyakmasak langsung

B = F"{in,lak hasil Iel:uertasi b*:rlarg

-'l ra

1

*

I

\

lj
!9

J#


